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ABSTRAK

Perbedaan pandangan dalam menafsirkan beberapaab@atfan yang
berkaitan dengan perempuan, salah satunya adalaimngememandang hak keluar
rumah bagi perempuan. QA$-Ahzab (33): 33 misalnyaayat yang oleh sebagian
‘ulama ditafsirkan sebagai pembatasan hak bagi tewamtuk keluar rumabh,
misalnya Ibn Kasir dan at-Tabataba’i. Dua generasi mufassir tersebut,
memberikan penafsiran yang berbeda terhadapa@S8hzab (33): 33, hal ini
disebabkan karena keduanya berbeda corak dan meselieagga berbeda pula
dalam menafsirkan ayat tersebut. Berdasarkan udiiatas, maka penelitian ini
memfokuskan pada dua persoalan, yaitu: Berdasadkaian di atas, maka
penelitian ini memfokuskan pada dua persoalanuydit Bagaimana penafsiran
lbn Kasir dan at-Tabataba’i tentang hak keluar rumah bagi perempuan dalam
Tafsir Ibn Kasir dan al-Mizan 1 berdasarkaQ.S al- Ahzab (33): 33. 2) Bagaimana
metodologi penafsiran IbKasir dan at-Tabataba’i tentang hak keluar rumah bagi
perempuan dalanfafsir Ibn Kasir dan al-Mizan berdasarka.S al- Ahzab (33):

33? dan 3) Bagaimana relevansi penafsiran IKasir dan at-Tabataba’i dengan
realitas perempuan di Indonesia?

Penelitian ini merupakan kajian pustaka. Data dgb@melitian ini diperoleh
dari Tafsir Ibn Kasir dan al-Mizan. Dan beberapa buku yang membicarakan
tentang perempuan. Kajian ini menggunakan metodkurdentasi dengan
pendekatan historis sosiologis. Setelah sumberungpkil, dibaca, dipelajari,
dipahami, lalu dianalisis secadeskriptik analitik komparatifmelalui proses
pemikiran induktif.

Dari penelitian ini ditemukan bahw#&ertama, dalam menafsirkan QS al-
Ahzab (33): 33 ini, menurut Ibn Kasir ayat ini merupakan larangan bagi wanita
untuk keluar rumah, kecuali jika ada keperluangt)apika tidak ada keperluan,
tambah Ibn Kasir, menurutnya; a) perempuan dihamdlerada di rumah, sebab
keberadaan perempuan di dalam rumah menihutKasir, pahalanya sama
dengan jihad di jalan Allah (bagi para lelaki); g@rempuan adalah aurat. Jika
perempuan keluar dari rumahnya, maka akan hilarforkeatannya. Karena
menurut IbnKasir Allah lebih dekat dengan perempuan yang beradardah.
Sedangkan penafsiram-Tabataba’i terhadap ayat tersebut adalah sebutan untuk
menetapnya “perempuan” di dalam rumah-rumah meré&k@amun susunan
kalimat dalam satu ayat tidak ditujukathizab-nya pada kaum wanita secara
umum, karenahitab ayat ini secara zahir ditujukan khusus kepada istri-istri Nabi
saw. Kedua, dari segi metode penafsiran, tampak Kossir dan at-Tabataba’i
menafsirkan QSil- Ahzab (33): 33 dengan bentuK afsir al-Qur’an bi al-Qur’an
atau Tafsir bi al-Ma’sur dengan metode tahlili (analitis). Sedangkan dari segi
corak penafsirannya, Ibn Kasir dan at-Tabataba’i, tidak memperlihatkan corak
penafsirannya masing-masiri{etiga, berdasarkan metodologi dan penafsiran Ibn
Kasir dan at-Tabataba’i terhadap QS al- Ahzab (33): 33 dengan realita
perempuan di Indonesia, asumsi penulis, perlu pembacaan ulang terhadap ayat
tersebut, sebab penafsiran keduanya sudah melampau zaman di mana masa lbn
Kasir dan at-Tabataba’i hidup.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Mergama dan Menteri
Kependidikan dan Kebudayaan R.I (Nomor 158 TahuB¥ Idan Nomor 0543 b/
u/1987)

A. Lambang Konsonan

f alif Tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
o ba’ b be
& ta’ t te
) sa S e$ (dengan titik di atas)
z jim j je
: ha’ h ha (dengan titik di
bawah)
£ kha’ kh ka dan ha
5 dal d de
3 zal z ze (dengan titik di atas)
3 ra’ T er
3 zai z zet
» sin S es
) syin sy es dan ye
oo sad $ es (dengan titik di
bawah)
2 dad d de (dengan titik di
bawah)
b ta t te (dengan titik di
bawah)
b za’ z zet (dengan titik di
bawah)

A0



¢ ‘ain ’ koma terbalik di atas
¢ gha g ge

o fa’ f ef

3 qaf q qi

R kaf k ka

J lam 1 el/ al

s mim m em

R) nun n en

3 waw w w
N ha’ h ha

A hamzah ' apostrof
« ya’ y ye

B. Lambang Vokal
1. Syaddah atau tasydid
Tanda syaddah atatasydid dalam bahasa Arab, dilambangkan
menjadi huruf ganda atau rangkap, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda tasydid. Contoh:

55 ez ditulis muta’addidah

r ditulis Rabbana
)

2. Ta’ Marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan atau mendapat harakat sukun, maka ditulis (h):

R ditulis hikmah

5 ditulis Jizyah




(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali
bila dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan A.

RPN Ny ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis (¢):

il 587 ditulis Zakat al-fitri atau Zakatul fitri

3. Vokal pendek (Tunggal)

— fathah Ditulis a
- kasrah Ditulis i
e dammah ditulis u
4. Vokal Panjang (maddah)
1. | Fathah + alif ditulis a (dengan garis di atas)
sl ditulis Jahiliyyah
2. | fathah + ya’ mati ditulis a (dengan garis di atas)
s ditulis Tansa
3. | kasrah + ya’ mati ditulis ‘i (dengan garis di atas)
a 5 ditulis Karim
4. | Dammah + waw mati | ditulis u (dengan garis di bawah)
Py ditulis Furud

5. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:



1 | Fathah + ya’ mati ditulis ai
< ditulis bainakum
2 | Fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis qaul
6. Hamzah

Sebagimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan

akhir kata, namun apabila terletak di awal kata, maka hamzah tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh:

V‘ﬁﬁ ditulis A’antum
B ditulis U’iddat
é a4 ditulis la’in syakartum

7. Kata Sandang Alif + Lam

a. Kata sandang yang diikuti
transliterasinya dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula
dengan bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qomariyah,

maka kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan tanda (-). Contoh:

oleh huruf gamariyyah disesuaikan

o7 &l

ditulis

al-Qur’an

o

ditulis

al-Qiyas

b. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyyah ditulis sesuai dengan

bunyinya yaitu huruf / (el)nya diganti huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang. Contoh:




ool ditulis As-Sama’

2| ditulis asy-Syams

8. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dirangkaikan juga bisa terpisah dengan kata lain yang

mengikutinya. Contoh:

29 9 ditulis Zawi al-furud

Ll yi ditulis Ahl as-Sunnah

Bagi mereka yang menginginkan kafasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tidak ada seorangpun yang membantah bahwa agameurdian
Tuhan untuk menegakkan kemaslahatan, kasih saakglan keadilan secara
tidak pandang bulu di tengah-tengah kehidupan nianDalam Islam, konsep
‘rahmatan lil ‘alamin’ menegaskan komitmen itu. Lebih tegas lagi, ide
normatif tersebut dirumuskan dalam lima asas p#uligan hak-hak dasar
manusia yang diperkenalkan oleh al-Gliazlalam A.M Saefuddin dengan
istilah al-Kulliyyah al- Khamsahatau ad-Daruriyyah al-Khamsah yakni
perlindungan atas agama, jiwa, akal, keturunanlehormatan dan harta.

Lima hak dasar ini bersifat universal, diakui oledmua agama dan
merupakan norma yang melekat dalam fitrah manwsigkdmanusiaan. Di sisi
lain, perwujudan perlindungan lima hak itu mengakdasi kepentingan
semua pihak tanpa memandang keyakinan, golongamawaulit, ras, etnis
dan jenis kelamin. Atas dasar ini, semua pemikitamjakan dan sistem
apapun yang melegitimasi praktek penindasan, diskasi hak-hak
perempuan, marjinalisasi dan sebagainya harusaHllitdemi kepentingan
agama dan kemanusiaan.

Salah satu tema utama sekaligus prinsip pokok dapran Islam

adalah persamaan antara manusia, baik laki-lakpommaperempuan dan antara

'Lihat A.M. Saefuddin, ‘Kiprah Perjuangan Perempuan Shalehat’ dalam Mansour Fagih,
et.al., Membincang Feminisme; Diskursus Jender dalam Peé&tgpkslam (Surabaya: Risalah
Gusti, 1996), him71



bangsa, suku, dan keturunan. Perbedaan yang méesnbgamahi dan yang
kemudian meninggikan atau merendahkan seseorayglharpengabdiadan
ketaqwaannya kepada Allah. Banyak aylQur’an telah menunjukkan bahwa
laki-laki dan perempuan adalah semartabat sebagausim, terutama secara

spiritual, misalnya Q.S. at-Taubah (9): 112, beriku
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" Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubatgyaeribadat, yang
memuji, yang melawat, yang ruku', yang sujud, yaremyuruh berbuat
ma'ruf dan mencegah berbuat munkar dan yang meanelihukum-
hukum Allah. Dan gembirakanlah orang-orang mukriih

Al-Qur'an menyajikan topik perempuan dalam banyg&t @lan berbagai
surat. Namun, yang paling banyak membicarakanngdahddalam Q.S an-
Nisa’ ® sehingga ia sering dinamakaan-Nisa’ a/-Kubra. Penamaan ini
dimaksud untuk membedakannya dengan surat lain yagey menyajikan
tentang masalah perempuan yaitu @S alaq atau yang sering dinamakan

dengaran-Nisa’ as-Sughra*

"Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah Penafsir Al-Qur’an, 1971), hlm. 299

3QS an-Nisa’, yang terdiri dari 176 ayat itu, adalah termasuk kelompok surat madaniyyah
yang terpanjang sesudah QS al-Bagarah. Dinamakan QS an-Nisa’ karena dalam surat ini banyak
dibicarakan hal-hal yang berhubungan dengan kaum perempuan dan merupakan surat yang paling
banyak membicarakan soal perempuan disbanding dengan surat-surat yang lain. /bid., hlm. 113.

*Mahmud Syaltut, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, alih bahasa Herry Noor Ali (Bandung:
Diponegoro, 1990), him. 323



Meskipun al-Qwan adalah Kitab Suci yang kebenarannya abadi,
penafsirannya tidak bisa dihindari sebagai suahg yelatif. Perkembangan
historis berbagai mazhab kalam, figh, dan tasawefupakan bukti positif
tentang kerelatifan penghayatan keagamaan uman.l$tada suatu waktu,
kadar intelektualitas menjadi dominan, pada wak@innya, kadar
emosionalitas menjadi menonjol. ltulah sebabnyagpesi tentang perempuan
di kalangan umat Islam, khususnya dalam diri mufgsga berubah-ubah
dari jaman ke jaman.

Harus diakui pula bahwa ada di kalangan ulama-$as$i’iyyah) yang
menjadikan firman Allah dalam Q&n-Nisa’ ayat 34: Ar-rijalu gawwamuna
ala an-nisa’..., sebagai justifikasi tidak bolehnya perempuan tatlidalam
persoalan publik, politik misalnya. Menurut merekapemimpinan berada di
tangan laki-laki, dan hak-hak ‘politik’ perempuannpberada di tangan laki-
laki. Pandangan ini, menurut Nurjannah Ismail bulsaja tidak sejalan
dengan ayat di atas, tetapi juga tidak sejalan atemgakna sebenarnya yang
diamanatkan oleh Allah.

Namun, pandangan seperti itu telah berlaku umunkatingan para
mufassir, tidak terkecuali IbKasir dan At-Tabataba’i - laki-laki menjadi
pemimpin bagi perempuan, karena laki-laki diberikaberapa kelebihan oleh

Allah.® Keduanya menafsirkan ayat tersebut sebagai landasskret bahwa

5Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan Bias laki-laki dalam PenafSiran
(Yogyakarta: LKIS, 2003), hlm. 3.

B ®Lihat Tafsir Im?igl Abi al-Fida’ al-Hafiz ibn Kasir ad-Damsyqi. 7afsir al-Qur’an al- ‘A.Z?Il]
(Beirut: Maktabah an-Nur al-‘ilmiyah, t. t.), I. 112 dan Muhammad Husain at-Tabataba’i. Tafsir
zI-Mizan Fi Tafsir al-Qur’an. (Bairut: Mu’assasah al-‘Alam Li al-Matbu’ah, 1991), III: 7.



laki-laki merupakan pemimpin bagi perempuan, bukhanya dalam
lingkungan rumah tangga, melainkan juga dalam lipgkehidupan yang lebih
luas, termasuk dengam-Imamah al-Kubra (perkara yang besar) dan a/-
Imamah as-Sughra (perkara yang kecil).

Contoh penafsiraral-Qur’an seperti di atas, masih sering dijadikan
dasar untuk menolak kesetaraan jerfdéitab-kitab tafsir — termasuk kedua
tafsir di atas - dijadikan referensi dalam mempentkan status quodan
melegalkan pola hidup patriarkhi, yang memberikak-hak istimewa kepada
laki-laki dan cenderung memojokkan perempuan. laki-dianggap sebagai
jenis kelamin utama dan perempuan sebagai jenamielkeduathe second
sex) Anggapan seperti ini mengendap di alam bawahrsadayarakat dan

membentuk etos kerja yang timpang antara kedus femba Tuhan tersebut.

"Untuk memahami konsep jender, harus dibedakan istilah jender dengan istilah seks (jenis
kelamin). Pengertian jenis kelamin merupakan pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin
manusia yang ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu. Misalnya,
bahwa manusia jenis laki-laki adalah manusia yang memiliki atau bersifat seperti daftar berikut
ini: laki-laki adalah manusia yang memiliki penis, memiliki jakala (kala menjing) dan
memproduksi sperma. Sedangkan perempuan memiliki alat reproduksi seperti rahim dan saluran
untuk melahirkan, memproduksi telur, memiliki vagina dan mempunyai alat menyusui. Alat-alat
tersebut secara biologis melekat pada manusia jenis perempuan dan laki-laki selamanya. Artinya
secara biologis alat-alat tersebut tidak bisa dipertukarkan antara alat biologis yang melekat pada
manusia laki-laki dan perempuan secara permanen tidak berubah dan merupakan ketentuan
biologis atau sering dikatakan sebagai ketentuan Tuhan atau Kodrat. Sedangkan istilah jender
adalah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara
sosial maupun kultural. Misalnya, bahwa perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik, emosional
atau keibuan. Sementara laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan, perkasa. Ciri dari sifat itu
sendiri merupakan sifat-sifat yang dapat dipertukarkan. Artinya, ada laki-laki yang emosional,
lemah lembut, keibuan. Sementara ada juga perempuan yang kuat, rasional, perkasa. Perubahan
ciri dari sifat-sifat itu dapat terjadi dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat yang lain.
Lihat, Mansour Fakih, Analisis Jender dan Transformasi Sosial, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996, hlm. 7-9.

*Nasaruddin Umar, Qur’an untuk Perempuan, (Jakarta: Jaringan Islam Liberal dan Teater
Utan Kayu, 2002), him. 1.



Perbedaan pandangan dalam menafsirkan beberapal-€atan yang
berkaitan dengan perempuan, salah satunya adalédnge memandang hak
keluar rumah bagi perempuan. Dalam budaya patripgtempuan dipandang
tidak lebih hanya sebagai ibu rumah tangga, kaesl@mya anggapan bahwa
kaum perempuan itu bersifat memelihara dan ragmtastidak cocok untuk
menjadi kepalarumah tangga. Anggapan tersebut membawa akibatasemu
pekerjaan domestik rumah tangga menjadi tangguwghaatau beban kerja
kaum perempuan.

Beban kerja tersebut, bagi kaum perempuan mentEptinasi tafsiran
keagamaan. Dalam Q.S. Al-Bagarah (2): 233, misaldijelaskan akan
adanya perbedaan peran antara laki-laki dan pemm@mebagaimana bunyi
ayat:

- AU
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" Dan para Ibu hendaklah menyusukan anak-anakrgasaedua tahun
penuh, vyaitu bagi yang ingin menyempurnakan pergmusuaan
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepadaipardengan
cara yang makruf ¥
Dalam pemahaman keagamaan, ada unsur yang memaggjasatau
“karena lewat unsur budaya” bahwa perempuan yank Galehah) dan
menjadi tetap dalam barisan wanita-wanit@/ehah adalah dengan

melaksanakan kewajiban-kewajiban tersebut melipkghvajiban terhadap

° Ibid, hlm. 2

""Tim Penerjemah al-Qur’an Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra,
1995), hlm. 57



din-nya (wajibah diniyyah), kewajiban terhadap pribadinyd wajibah
syakhsiyyah), kewajiban terhadap rumah tangganyavajibah baitiah),
kewajiban terhadap masyarakatnyaajibah ijtima’iyyah) dan kewajiban
terhadap negaranyavajibah wataniyyah).**

Kewajiban terhadap rumah tangga bagi perempuaralmys mengatur
pekerjaan rumah yang baik dan nyaman, menyiapkadtamaa sehari-hari,
mengasuh anak dan mendampingi suami. Sedangkanjitk@waerhadap
masyarakatnya timbul karena perempuan adalah malddsial yang boleh
berperan aktif selama hal tersebut sesuai dengaimatiya. Kewajiban
terhadap negaranya bermuara pada ungkapan: “pea@mfputiang negara,
bila perempuannya baik, baiklah negara itu, dambigpaerempuannya buruk,
buruklah negara itu™

Kewajiban-kewajiban di atas, pada dasarnya mergadigerempuan
mutlak sebagai pelaksana peran domeStikerlebih adanya pemahaman
tentang ajaran larangan perempuan (istri) untukidketumah tanpa seizin
laki-laki. Jika ada pertanyaan kenapa wanita keluarah harus izin suaminya?
Ada yang beranggapan bahwa itu adalah merupakandwkgpatuhannya
kepada agama dan suaminya, memelihara kehormatiasetfagai wujud dari

penjagaan keselamatan ji\)\f‘a.

A M. Saefuddin, ‘Kiprah Perjuangan Perempuan, him. 70-76
" Ibid., him. 72

13 Lihat Masdar F. Mas'udi, ‘Perempuan Di antara Laman Kitab Kuning’, dalam
Mansour Fakih et.allbid. him. 168

“Ibid.



Pandangan-pandangan seperti ini, memberikan penzahabahwa
perempuan dianggap sebagai obyek yang harus meamgdahpun yang
diperintahkan atau diinginkan suaminya. Mungkinekar hal ini mengacu
pada pandangan bahwa suami sebagai penanggung-jsiialibaik secara
moral maupun spiritual atau mungkin juga karenadjan mencari nafkah
terletak pada laki-laki. Sehingga sejalan dengatushya sebagai obyek,
tanggung jawab kehidupan rumah tangga tidak térletda pundak istri,
melainkan terletak pada pundak suami. Karena jdibisat beban nafkah
dalam kitab kuning( 7uras) memandang beban itu tetap menjadi tanggung
jawab suami sekalipun misalnya sang istri sendiang yang kaya rays.
Kemudian, apa karena demikian, lantas istri dalaementukan hal apapun
masih dalam pengawasan.

Sebagimana misalnya dalam Q.Sl-Ahzab (33): 33, menyebutkan

berikut:
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“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan jangak&hu berhias
dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyamgy dahulu dan
Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatildladan Rasul-Nya.

'*Sadi Abu Habieb (Penasehat), Ensiklopedi limak: Persepakatan ‘Ulama dalam Hukum
Islam, terj. Sahal Mahfudz dan Musthofa Bisri (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), him. 454



Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangésa dari kamu,

Hal ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-teysi “*°

demikian selengkapnya ayat 33 dari QuBAhzab, ayat yang oleh sebagian
‘ulama ditafsirkan sebagai pembatasan hak bagitwamtuk keluar rumah.
Oleh penulis, ayat di atas, menjadi tema pokok yakan dibahas berkaitan
dengan persepsi adanya larangan keluar rumah laanifiav

Salah satu ulama tafsir yang memberi penafsirdnatip ayat tersebut
di atas adalafibn Kasir dengan7afsir Ibn Kasir. Ibn Kasir adalah seorang
ulama terkemuka abad ke-8 H yang ahli dalam bidafgir, sejarah, hadis,
dan figh. Ulama dari mazhab asy-Syafiiyah asal Bskos ini, banyak
terpengaruh oleh pemikiran gurunya Ibn Taimiyahmssuk dalam prinsip-
prinsip penafsiran al-Qur'an. Berbagai sikap danda@ganibn Kasir ketika
menafsirkan ayat-ayat bernuansa hukum, sejarahselaagainya selalu kritis
dan selektif. Pemikirannya lebih sejalan denganmala Salaf yang
mengutamakan wahyu dan menempatkan penalaran begaddan iapun
sangat kritis terhadap riwayat-riwayat Isra’iliyateskipun terkadang masih
ada yang lolos dari kritknya. Kemudiafbn Kasir sangat dominan
menggunakan riwayat/ hadis, karena hal ini merupaéeahliannya dalam

bidang sejarah dan hadis yang dianath{

"®Yang dimaksud dengan ‘kamu’ dan ‘ahlul bait’ adalah para istri Nabi dan rumah tangga
Nabi, Lihat catatan kaki 1216 dan 1217, Lihat Tim Penerjemah Al-Qur’an Depag, A/-Qur’an,
hlm, 672

""Dadi Nurhaedi, *Tafsir al-Qur’an al-Azim Karya Ibn Kasir’, dalam A. Rofiq (Ed), Studi
Tafsir al-Qur’an (Yogyakarta: Teras, 2004), hlm. 149-150



SelainIbn Kasir, Muhammad Husain at-Tabataba’i dalam TafSir al-
Mizan-nya, memberikan penafsiran yang berbeda terhadap aygttgasebut
di atas.At-Tabataba’i adalah seorang ulama pemikir, fagih, filosofis i
Matematika, banyak mengeluarkan karya penting dalaiclang ilmu
kefilsafatan Islam termasuk di dalamnya karya mosngainya yakni7afsir
al-Mizan .

Berdasarkan latar belakang yang berbeda inilahuligermerasa
tertarik untuk meneliti dan membandingkan pandangemneka tentang hak
keluar rumah bagi perempuan dalam tafsir merekangrasasing. Penulis
sengaja memilih tema hak keluar rumah bagi waniarena wacana
pembatasan aktivitas wanita di sektor publik diagahgan pemahaman yang
dihasilkan dari interpretasi perintah bagi wanitéult selalu menetap di dalam
rumah yang seringkali interpretasi ini diperoldari kajian keagamaan yang
sumbernyal-Qur’an.

Oleh karena itu, penting kiranya sebelum melanjutk&e
permasalahan yang lebih jauh, ada dua titik poimgyselalu menjadi acuan
pembahasan ini, yaitu; hak keluar rumah bagi wadéta pendekatan tafsir.
Dalam hal ini menggunakaffafSir al-Qur’an al-‘Azim karangan |brKasir
dan Tafsir al-Mizan karyaat-Tabataba’i. Pilihan ini dikerenakan metode tafsir
yang digunakan olefbn Kasir dan at-Tabataba’i —-menurut hemat penulis-

keduanya berbeda dalam menafsirkan ayat ala@uersebut
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B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, nuhksini dapat
ditarik beberapa rumusan masalah yang sesuai desgenyang akan penulis
angkat, yaitu:

1. Bagaimana penafsiran IbKasir dan at-Tabataba’i tentang hak keluar
rumah bagi perempuan dalafafsir Ibn Kasir dan al-Mizan berdasarkan
Q.S al-Ahzab (33): 332

2. Bagaimana metodologi penafsiran Iffusir dan at-Tabataba’i dalam
menafsirkan hak keluar rumah yang terdapat dalag @Ahzab (33):
33?

3. Bagaimana relevansi penafsiran Kukir dan at-Tabataba’i dengan realitas

perempuan di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagakbe

a. Untuk menjelaskan dan mengungkapkan penafsiranKistr dan at-
Tabataba’i tentang hak keluar rumah bagi perempuan berdas#kan
al-Ahzab (33): 33 dengan menggunakan pendekalafisir Ibn Kasir
danTafsir al-Mizan.

b. Untuk menjelaskan metodologi dan penafsiran yaggrgikan IbrkKasir
dan at-Tabataba’i tentang hak keluar rumah bagi perempuan dalam

menafsirkan Q.Sal-Ahzab (33): 33.
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c¢. Untuk mengetahui dan menjelaskan relevansi peaafsbnKasir dan

at-Tabataba’i dengan reaslitas perempuan di Indonesia

2. Kegunaan Penelitian
Sedang kegunaan penelitian ini diharapkan dapatemem beberapa
hal berikut:

a. Dapat memberi pemahaman terutama kajian yang mamdgezpada
tema-tema tentang penafsiran ayat-ay&ur’an yang berkaitan dengan
hak keluar rumah perempuan dalam Islam.

b. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan keislateartama
kajian penafsiran ayat-ayat tentang relasi laki-ti perempuan.

c. Dapat berguna untuk khazanah pojok intelektual mmushdonesia
khususnya kajian tentang tema-tema feminisme yékajtkhn dengan

tafsir-tafsir keagamaan dan jurusan yang sedangjipgakuni..

D. Telaah Pustaka
Sejauh pengetahuan dan pengamatan penulis, hirggans sudah
banyak ditemukan penelitian atau tulisan yang mémabaentang perempuan.
Namun, untuk mengetahui posisi penulis dalam mékkupenelitian ini,
penulis berusaha untuk melakukaniewterhadap beberapa literatur yang ada
kaitannya atau relevan terhadap masalah yang mafjgek penelitian ini
Karya yang secara khusus membahas tentang hak-hakawdalam

pandangaribn Kasir dan at-Tabataba’i, di antaranya:
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Skripsi Irffan Muttagin dengan judul “Tafsir al-Qari Tentang
Perempuan menurut Analisis Gender (Studi atas RemikSayyid Qutb
dalam Kitab Tafsir fi Zilal al-Quran dan at-Tabb&i dalam Tafsir al-
Mizan”.*® Dalam skripsinya ini, Irfan membahas perempuaardglandangan
kedua tokoh di atas, tentang konsep asal penciptparempuan,
kepemimpinan rumah tangga, konsep kewarisan, dagyapa.

Asma’ Barlas dalam judulCara Al-Quran membebaskan Wanitd’
Di dalam bukunya, Barlas mengatakan masih banyalg y@enganggap
bahwa wanita sebagai pelengkap dalam kehidupana maKu peninjauan
kembali kepada ayat-ayat al-Qur'an yang membicaradana-tema wanita.

Nasarudin Umar dan Amany Lubis dalam buklatva sebagai Simbol
Ketergantungan: Relasi Gender dalam Kitab Tafst Dalam buku ini,
Nasarudin dan Amany ingin menegaskan dendmmar-benar bahwa dalam
al-Quran tidak ada pengekangan ruang gerak perampmisalnya dalam
ayat ‘wagarnd yang oleh sebagian ‘ulama tafsir di intepretasildengan
pembatasan perempuan untuk aktif di dalam kegiatarlik, baik dalam
bidang ekonomi, sosial maupun politik. Hal ini ngaikan pembatasan bagi

istri-istri Nabi saja, bukan pada perempuan umumnya

¥[rfan Muttaqin, “Tafsir al-Qur’an Tentang Perempuan menurut Analisis Gender (Studi
atas Pemikiran Sayyid Qutb dalam Kitab Tafsir fi Zilal al-Qur’an dan at-Tabataba’i dalam Tafsir
al-Mizan)”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001

Asma’ BarlasCara Al-Quran Membebaskan Wanii@akarta: Gramedia Pustaka Utama,
2003), him. vi

“Nasarudin Umar, Amany Lubis. Hawa sebagai Simbol Ketergantungan: Relasi Gender
dalam Kitab Tafsir, dalam Ali-Munharif (ed) Mutiara Terpendam Perempuan Dalam Literatur
Islam Klasik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002) hlm. 19
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Selanjutnya makalah ‘Aziza al-Hibri dengan judubfidasan Qur’ani
Mengenai Hak-hak Perempuan Muslim Abad ke?2Makalah ini membahas
isu jender berangkat dari sebuah premis bahwa ga@uliwahyukan untuk
semua umat manusia, di seluruh penjuru dunia datagala zaman.
Konsekuensi dari premis itu adalah bahwa al-Qunesih tetap relevan saat
ini untuk seluruh masyarakat, di Amerika, Arab,drig, Mesir, Indonesia dan
di mana pun berada. Al-Hibri berpendapat bahwalale@ tidak hanya tidak
kadaluarsa tetapi justru sesuai dengan kebutuham:kean abad ke-21. Di
masa sekarang ini, dengan capaian intelektualny@at unanusia dapat
memahami dan mendekati prinsp-prinsip al-Qur'anhléaik daripada orang-
orang yang hidup pada abad-abad lampau. Dalam kasesaraan jender, al-
Hibri mencoba menganalisa dengan menggunakan patasheKinguistik
terhadap beberapa ayat al-Qur'an yang sementaralijendikan landasan
teologis oleh banyak penafsir sebagai indikasi soptas laki-laki dan
perempuan. Al-Hibri menegaskan bahwa jika ayat-afa@ur'an dipahami
secara lebih cermat lagi, tidak ada indikasi adawgzerioritas laki-laki dan
sibordinasi perempuan.

Su’ad Ibrahim Salih dengan judul “Kedudukan Perempuan dalam
Islam”.?? Dalam karyanya iniSalih mengelaborasikan beberapa prinsip al-

Qur'an tentang perlunya menghargai dan melindurak-lek wanita dan

1« Aziza al-Hibri “Landasan Qur’ani Mengenai Hak-hak Perempuan Muslim Abad ke-21”
Makalah yang disampaikan dalam seminar Internasional tentang wanita yang diselenggarakan di
Jakarta pada tanggal 1-4 Desember 1997

?2Sw’ad Ibrahim Salih, “Kedudukan Perempuan dalam IslarMakalah yang disampaikan

dalam seminar Internasional tentang wanita yang diselenggarakan di Jakarta pada tanggal 1-4
Desember 1997
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mengakui kompetensi wanita dalam kehidupan beragekemomi, dan sosial.
Meskipun demikianSalih mengakui bahwa ada beberapa perbedaan antara
laki-laki dan perempuan sebagaimana dipahami dgat-ayat al-Qur'an,
terutama berkaitan dengan kepemimpinan dalam lgau&S an-Nisa’ (4):
34), persaksian (QS al-Baqgarah (2): 28arisan(QS. An-Nisa’ (4): 7-11) dan
semacamnyaDalam kasus-kasus tersebut laki-laki tampaknya aeaittan
kedudukan yang lebih tinggi dibanding perempuarrhd@ap ayat-ayat ini,
Salih tidak berusaha menafsirkan ulang, dia hangacwa merasionalisasikan
mengapa perbedaan itu terjadi. Secara umum bissa#tdn bahwa pandangan
Salih jauh lebih dekat dengan pandangan ‘ulama tradikifkea apa yang
dibandingkan dengan apa yang dikemukakan olehlai-Hi

Asghar Ali Engineer, dalam bukunya terjemaltak-hak Perempuan
Dalam Islammenjelaskan bahwa secara historis telah terjadimntusi laki-laki
dalam semua masyarakat di sepanjang zaman, kedal@m masyarakat-
masyarakat matriarkal, yang jumlahnya tidak selEraperempuan dianggap
lebih rendatdaripada laki-laki. Dari sini muncul doktrin ketidsetaraan antara
laki-laki dan perempuan. Laki-laki harus memilikiard mendominasi
perempuan, menjadi pemimpinnya dan menentukan m@gannya, dengan
bertindak baik sebagai ayah, saudara laki-lakiumta suami sedangkan
perempuan hanya dibatasi di rumah, kasur dan dirdaja dianggap tidak
mampu mengambil keputusan di luar wilayahnya. Sefiaya, Engineer

menjelaskan tentang al-Qur'an menyatakan bahwa &kegelnis kelamin ini

Bpasghar Ali Engineer,Hak-hak Perempuan dalam Islarfierj. Farid Waijidi dan Cici
Farkha (Yogyakarta: LSPPA, 2000), him. 64
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memiliki asal-usul dari satu makhluk hidup yang aatan karena itu, memiliki
hak yang sam# Al-Quran mengatakan: "Hai sekalian manusia, lwavilah
pada Tuhanmu yang telah menciptakanmu dari dirgysatu, dan darinya
Allah mengatakan bahwa semua laki-laki dan perempelah diciptakan dari
satunafs®® (makhluk hidup) dan, karena itu, tidak ada yargHeinggul dari
yang lain.

Nurjannah Ismail dalam bukuny@erempuan Dalam Pasungan
menjelaskan karena al-Qur'an tidak menyebutkanraesksplisit keunggulan
dari laki-laki atas perempuan, maka penafsiran &taat an-Nig ayat 34 pun
jadi beragam dan kontroversial. Sel&liluhamamad 'Abduh dan Rasyid Rida,
kebanyakan parsfufassir, mengemukakan beberapa kelebihan laki-laki secara
terperinci, yang pada intinya berkisar sekitar kiglan fisik, intelektual, dan
agama. Dari uraian terperinci yang dikemukakan gataMufassir tentang
keunggulan laki-laki, tampaknya mereka memperluamipcaraan kepada
laki-laki sebagai jenis kelamin, bukan dalam kosté&ki-laki sebagai suami.
Sehingga kelebihan-kelebihan yang dikemukakan raetelak mempunyai
relevansi dengan posisi suami sebagai pemimpin huargyge®

Nasaruddin Umar dalam bukunyArgumen Kesetaraan Jender

menjelaskan bahwa salah satu obsesi al-Qur'an tatalujudnya keadilan di

Zbid., him. 65

“Di sini kata nafs sangat penting. Kata ini berarti jiwa, ruh, pikiranakhluk hidup,
manusia, kemanusiaan, dan seterusnya. Banyak pmarafsp klasik yan memilih "manusia"”
sebagai makna dari kateafs dan menganggapnya merujuk kepada Adam. Namfihammad
“Abduh lebih menyukai "kemanusiaan" karena istilah menekankan asal-usul manusia yang
sama dan persaudaraan umat manusig., him. 65

“Nurjannah IsmailPerempuanhim. 272-273
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dalam masyarakat. Keadilan dalam al-Qur'an mencakgpla segi kehidupan
umat manusia, baik sebagai individu maupun sebagggota masyarakat.
karena itu al-Quran tidak mentolerir segala bentp&nindasan, baik
berdasarkan kelompok, etnis, warna kulit, suku banglan kepercayaan,
maupun yang berdasarkan jenis kelamin. Jika tetdajzau hasil pemahaman
atau penafsiran yang bersifat menindas atau mednyalgai-nilai luhur
kemanusiaan, maka hasil pemahaman dan penafsisgbté terbuka untuk
diperdebatkan’

Vita Fitria dalam Tesis-nya yang berjudgiekerasan Terhadap Istri
Dalam Perspektif al-Quran (Studi Surat An-Nisd):(834) menjelaskansuatu
pemaknaan baru dari Q.S. Nis&’ (4) : 34 yang leblavan untuk diterapkan
dalam problem masa sekarang. Pendekatan yang #eundita dalam
penelitiannya ialah pendekatan hermeunetik dengslaaak akar-akar historis
turunnya ayat dalam kerangkaakro danmikro. Pemaknaan yang didapatkan
Fitria adalah sebuah konsep ke-pemimpin-an dalamalutangga yang
sifatnya fungsional, bukan struktural. Masing-mgdraik suami maupun istri
mempunyai wewenang untuk memimpin setiap permaaalalang dikuasai
berdasarkan kelebihan yang dimilikinya. Berkaitanghn tindak kekerasan
(pemukulan) terhadap istri yang diambil dari Q.Sisa\ (4): 34. Vita
menyimpulkan penelitiannya sebagai berikut, 1) Bahwliizinkannya
pemukulan oleh suami sebagai tahap akhir dalam gbessian istri yang

nusylzadalah dalam tarap legal, dalam arti “kebolehansebut dalam upaya

“"Nasarudin Umar, Argumen Kesetaraan Jender ( Jakarta: Paramadina, 2001) him. 265
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penyadaran para suami tentang adanya cara-cargdam lebih baik untuk
diprioritaskan; 2) Dari pesan moral, yaitu keutamadah dalam mengatasi
problem keluarga agar tercapai keharmonisan rumafgge yang merupakan
cita-cita al-Qur'arf®

Siti Kasiyati dalam Tesisnya yang berjud{gkerasan Dalam Rumah
Tangga, Studi Atas Persepsi Masyarakat Tentang mdgppinan Suami
(Qawwam) dan Ketidaktaatan Istri di Kerisidenan &arta, menerangkan
bahwa minimnya pengetahuan keagamaan sangat meimkeigkerjadinya
pengebirian akan makna suci agama. Dengan kat&daims-kasus kekerasan
yang ada tidak dipicu oleh tradisi keberagamaameriea pada umumnya
kekerasan dilakukan oleh orang yang tidak memalzama dan tidak taat
beragama. Jadjawwamdi sini lebih mengedepankan pada tradisi dan bauday

saja, sehingga pengaruh ayat tentgagywamdi sini tidak tampak®

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah kajiarstplia (ibrary
research) Penelitian dilakukan dengan mengambil sumberngatalengan
menelaah buku-buku tafsir yang bersangkutan terttakgdan perempuan.
Penelitian ini pada dasarnya terfakus kepada suptiek padaZafsir al-

Mizan dan Tafsir al-Qur’an al-Azim atau yang lebih dikenal dengan Tafsir

2yita Fitria, Kekerasan Terhadap Istri dalam Perspektif al-Qur'&budi Surat an-Nisé’ 4:
34, Tesis tidak diterbitkan (Yogyakarta: Pascasarjalté 8unan Kalijaga, 2004), him. 160

293t Kasiyati, Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Studi Atas Persegsy#fakat Tentang
Kepemimpinan Suami (Qawwam) dan Ketidaktaatan thtierisidenan Surakartalesis tidak
diterbitkan (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunarjdgad, 2004), him. vi
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Ibn Kasir, akan tetapi tidak menutup kemungkinan untuk meljfetdapat
mufassir lainnya dengan kitab-kitab tafsir meregaranendapat gambaran
yang utuh, untuk kemudian dideskripsikan dan diaisakehingga dapat

menjawab persoalan yang telah dirumuskan dalamkpolasalah.

. Sumber Data
a. Sumber primer
Sebagai sumber primer penelitian ini adakitab Tafsir Ibn Kasir
dan Tafsir al- Mizan, khususnya pada Q.Sl-Ahzab (33): 33 yang
membahas tentang hak keluar rumah bagi perempuan.
b. Sumber sekunder
Sedangkan sumber sekundernya berdasarkan pada rsumbe
kepustakaan seperti a) kitab-kitab tafsir, di aarnga karangan Quraisy
Syihab dengafafsir Misbahnya, al-Mahalli, Jalal al-din dan Jalal al-din
al-Suyuthi, Tafsir al-Qur'an al-AdzimJalal ad-Din dan Jalal ad-Din al-
Suyuj[_i al-Mahalli, 7afSir al-Qur’an al-Azim atau TafSir al-Jalalain,
Mustafa Ahmad al-Maragi dengan Tafsir al-Maragi-nya, Tafsir al-Manar
karya Rasyid Rida dan Muhammad ‘Abduh dan b) buku, artikel, jurnal,
dan sumber-sumber lain yang ada kaitannya dengambgleasan ini,
misalnya; karangan Abu al-A’la al-Maududi dengamykaya al-Hijab,
Haifa A Jawad,Otensititas Hak-hak Perempuan Perspektif Islam atas
Kesetaraan Jendetan buku-buku lain sebagainya yang berkaitan dengan

pembahasan.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam teknik pengumpulan data, penelitian ini memgdan
metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah kdbparan tertulis
dari suatu peristiwva yang isinya terdiri dari péagan dan pikiran
peristiwva itu, dan ditulis dengan sengaja untuk ymepan atau
meneruskan keterangan mengenai peristiva tersdmjiannya dapat
membantu mengetahui sebab dan bentuk permasalabaafspan
perempuan.

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikutMéngkaji
literatur yang membahas tentang tema hak-hak wasitara universal
kemudian memfokuskan tentang hal yang berkaitargaterkebebasan
wanita yang diterjemahkan oleh penulis menjadi kalkiar rumah; 2)
Mendeskripsikan pemikiran dan metode penafsiran Kagir dan at-
Tabataba’i tentang maksud katavagarna’serta tanggapan-tanggapan dari
pemikiran mufassir lain sebagai bahan untuk peiibgad tanggapan
penulis; dan 3) Membuat kesimpulan penelitian tegtaayat yang
diperbincangkan dan membuat sedikit catatan-cataiauk dianalisis dan

diinterpretasikan serta digeneralisasikan darifiegra ayat.

4. Teknik Analisis Data

Tahap analisis data merupakan tahapan yang sangaéntukan
aspek penelitian berhasil atau tidak. Tentu saaktisemua kajian bidang

dari berbagai aspek akan dijadikan sasaran pemeliianya makna yang
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bersangkutan saja. Kajian ini bersifat diskriptifastis-komparatif? yaitu
meneliti sosok IbrKasir dan at-Tabataba’i serta membandingkan metode-
metode yanglipakai keduanya khususnya persepsi kedua tokaantgmak
keluar rumah bagi perempuan berdasarkaf al-Ahzab (33): 33. 1).
Metode komparatif ini, penulis gunakan untuk maelih@erbandingan
pendapat IbnKasir dan at-Tabataba’i tentang hak keluar rumah bagi
perempuan berdasarkan QS. al-Ahzab (33): 33, sehingga terlihat persamaan
dan perbedaan keduanya terutama dalam hal metodotan

penafsirannya’

5. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa pendekiistoris-
sosiologis Pendekatan ini digunakan untuk melihat dan memaha
gambaran peristiwa masa lalu, dan mengungkapkanrsegg sosial dari
peristiwa yang terjadi, mencakup di sana tentamggseran golongan sosial
yang berperan, jenis hubungan sosial, konflik beadean kepentingan dan

sebagainyd®

* Lihat Jujun S. Sumantri, ‘Kefilsafatan dan Keagaman Mencari Paradigma
Kebersamaan’,.dalam Mastuhu dan M. Deden Ridwan (Ed.) T7radisi Baru Penelitian Agama
Islam; Tinjauan antar Disiplin [Imu (Bandung: Nuansa, 1998), hlm. 44

%1 ihat Nasruddin Baidaryletodologi Penafsiran al-Qur'an(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
Cet. lll, 2005), him. 65

*Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999),
hlm. 11
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F. Sistematika Pembahasan

Secara umum, skripsi ini, disusun dalam tiga bagig@mma, yaitu
pendahuluan, isi dan penutup. Untuk memperoleh paadan yang utuh dan
sistematis serta mudah dipahami, maka pembahatam dk&ripsi ini nantinya
akan dibagi menjadi lima bab, dan masing-masing tieathiri dari sub-bab

sebagaimana uraian berikut:

Bab Pertamaterdiri dari pendahuluan, yang akan menjelaslkstang
latar belakang masalah, rumusan masalah atau dikpokok-pokok
permasalahan, tujuan d&egunaan penelitian, tinjauan atau telaah pustaka,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Dua untuk mengantarkan pada pembahasan ini, akarasdiul
pembahasan tentang sejarah dan kedudukan peremplaam penafsiran, yang
dalam hal ini akan mengutarakan tentang sejarabngmran sebelum Islam

dan awal Islam

Bab Tiga,oleh karena kajian inientang penafsiraal-Qur’an Surat al-
Ahzab (33): 33 dalam Zafsir Ibn Kasir dan Tafsir al-Mizan, maka akan diulas
tentang latar belakang kehidup#im Kasir dan at-Tabataba’i serta karya-
karya keduanya, setelah itu akan diutarakan metodologi dan penafsiraibn
Kasir dan at-Tabataba’i dalam menafsirkan ayat tersebut, khususnya

pandangan mereka tentang hak keluar rumah bagi perempuan. Sehingga akan
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terlihat jelas perbedaan dan persamaan metodologi dan penafsiran kedua
tokoh dan ini akan dibahas pada bab selanjutnya.

Bab Empatanalisis perbedaan dan persamaan metodologiafeigiran
Ibn Kasir dan at-Tabataba’i, yang isinya meliputi tentang persamaan dan
perbedaan metodologi dan penafsidalamKitab 7afsir Ibn Kasir dan Tafsir
al-Mizan tentang hak keluar rumah bagi perempuan serta membahas relevansi
penafsiran kedua mufassir tersebut dalam realéesnppuan di Indonesia.

Bab kelima penutup yang merupakan bab terakhir dari keselaruha

pembahasan yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

Tema perempuan sebagai obyek kajian telah menaniyai kalangan.
Berbagai kajian baik seminar, lokakarya dan beribpgaerbitan buku dilakukan
untuk mengupas tema tersebut, hal tersebut mehkgsian tumbuhnya
kesadaran untuk memberdayakan kaum perempuan. Dalafitasnya kaum
perempuan memang masih menghadapi beragam prakiekminasi akibat dari
kontruksi sosial yang berdasarkan paradigma mastasi

Kajian ini hanya sebagian kecil dari pola kesadap@mahaman yang
berkaitan dengan pemberdayaan perempuan sebagdilukagosial, penulis
mengupayakan dari pendekatan interpretasi metddie &-Mizan sebagai satu

dari solusi penerapan ayat kepada realitas yarenaetya.

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan pada bab-bab terdahulu, pefenigan segenap
kesadarannya dan berupaya untuk mengambil bebetaganpulan dari
uraian-uraian di atas, sebagai jawaban dari petat@ma yang sudah

ditetapkan.

1. Ibn Kasir sebagai seorang yang ahli dalam hukum Islam, ketika

menafsirkan ayat-ayat yang bernuansa Hukum, sefakmberikan
penjelasan yang relatif lebih luas, apalagi ketkanafsirkan ayat-ayat
yang dipahami secara berbeda-beda di kalangan ‘pama, oleh lbn

Kasir biasanya mendeskripsikan, mendiskusikan dan melfigiansecara

109
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rinci, misalnya dalam menafsirka@.S al-Ahzab (33): 3, yakni dengan
melarang bagi perempuan untuk keluar rumah bilpaaada keperluan.
Namun menafsirkan ayat tersebut, ia mengemukakiaerégea buahadis,
pendapat para sahabat dahi’in, pendapat para ulama dan pendapatnya
sendiri Sementarat-Tabataba’i, dalam memberikan penafsiran ayat-ayat
yang bernuansa hukum, selalu menggunakan sunnahayddrayatal-
Qur’an yang lain untuk menjadikan supaya lebih jelas dsgtaandar pada
kebebasan penelitian riwayat dan arah tujuan apmy \diriwayatkan
seputar ayat yang dimaksud.

Bila dihubungkan dengan ayat 33 al-Ahzab, yanditdlmdikan landasan
pembatasan atau pelarangan wanita untuk keluar hhumeaka at-
Tabataba’i, secara tekstual ayat tersebut menganjurkan wamitaku
menetap di dalam rumah dan tidak memamerkan dirumyak keluar
rumah dengantabarruj seperti orang-orang jahiliyyah dulu. Secara
eksplisit ayat tersebut memang bermakna pelarakglaar rumah, namun
sebelum mengambil arti hukum atas ayat tersebutishdilihat kepada
makhtubyang dituju dan dalam batasan apa sagkhtubdilarang untuk
keluar rumah Kandungan QS. al-Ahzab (33): 33, sama sekali
interpretasinya tidak di tunjukkan kepada para teannuslim pada
umumnya. Karena alasan pemberlakuan ke umuman yayet khusus
tersebut tidak menyertakan dengan dalil-dalil de$ hadis ataupun al-
Qur'an maupun perilaku sahabat Nabi Saw, baik kirim wanita atupun

laki-laki. Alasan pemberlakuan umum tersebut tidabih hanya
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didasarkan kepada asumsi-asumsi serta intervemsidegaan dan latar
belakang saja, yang dipaksakan sebagai pemahaastatsir al-Qur'an.

. Dalamcorak metodologi penafsiran Ibn Kasir, dapat dikategorikan sebagai
salah satu kitab tafsir dengan corak dan orientaslaun wa al-ittijah)
Tafsir bi al-Ma’sur atau TafSir bi al-Riwayah, karena tafsir ini dominan
menggunakamadis, pendapat Sahabat dan Tabi’in. Kemudian dapat pula
dikatakan bahwa dalam tafsirnya ini yang paling oham ialah
menggunakan pendekataormatif-historisyang berbasis utama kepada
hadis/ riwayah. Namun, sehingga uraian pendapat Kbgir juga
terkadang menggunakan rasionya atau penalaran da&mafsirkan ayat
tersebut. Sedangkan metodaapha) yang digunakan IbrKasir dalam
menafsirkanQ,S Al-Ahzab (33): 33 dapat pula dikategorikan sebagai
manhaj tahlili (metode analitis). Kategori ini dikarenakan Iiusir
menafsirkan ayat demi ayat secara analitis. Meskhikian, metode
penafsiran kitab tafsirnya ini pun dapat dikatakemitematik (zzaudu’),
karena ketika menafsirkan ayalbn Kasir mengelompokkan ayat tersebut,
masih dalam satu konteks pembicaraan dari ayatuselan sesudahnya
yakni ayat 28 — 35.

Sebagaimana Ibn Kasir, At-Tabataba’i dapat pula dikelompokkan ke
dalam tafsir Maudu’i, karena at-Tabataba’i mengumpulkan ayat-ayat
sesuai dengan tema, yaitu semua ayat yang berkaitan dengan tema dipilih
dan disusun kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas. Juga didukung

dengan dalil-dalil periwayatan atau fakta yang berkaitan dengan asbab
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nuzulnya ayat. Corak Tafsir al-Mizan yang oleh sebagian kalangan
‘ulama bercorak tafsir falsafi, tidak terlihat dalam menafsirkan ayat-ayat
Nisa’ Nabi ini, karena ayat 33 dan ayat sebelumnya juga ayat sesudahnya
telah dapat diterangkan dengan nyata dan rinci. Sedangkan pembahasan
falsafi dilakukan bila ayat-ayat tersebut mengandung makna-makna yang
bisa dibahas secara falsafi, itupun kalau seandainya pembahasan falsafi
tidak bertentangan dengan al-Qur’an

. Relevansi penafsiraibn Kasir dan at-Tabataba’i dengan perempuan
Indonesia, tidak bertentangan dengan susunan dan sistem ra&ayar
perempuan di Indonesia. Artinya, bahwa perintaangan untuk keluar
rumah bagi perempuan, sebagaimana yang dimaksauh d@5.Al-Ahzab
(33):33, bukan merupakan pembatasan bergerak legmpuan untuk
aktif beperan dalam sektor publik. Meskipun tedsgl dalam realitas
sosial di Indonesia banyak dilema akibat dualismakuk di satu pihak
mereka harus menjalankan syari'at Islam dan di kpik@n, mereka
menghadapi realitas budaya yang terkadang tidakasekengan ajaran
Islam. Melakukan pemahaman hak keluar rumah defgarar, berarti
tidak melakukan pemaksaan kepada wanita denganl |ge&erja
domestik’ karena perempuan mempunyai hak pribadn d®sial.
Pemahaman tersebut mengantarkan kepada pemaharnama banita
yang keluar rumah itu tidak bisa di pandang sebefata. Persepsi ini
tidak lantas menjadikan bahwa makna wanita yarggthdi rumah saja,

mengerjakan pekerjaan rumah, adalah wanita yapgdeng eksistensinya
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dan hak hidupnya atau menganggap wanita-waniteketrskehilangan

semangat partisipasi dalam derap dan langkah peguban bangsa atau
keluar rumah dianggap pelanggaran fitrah wanitkaBkah fitrah wanita

juga fitrah asasi manusia, kenapa lantas ada paaibeiitrah hanya karena
kedaan biologis yang berbeda.

Kebudayaan dan struktur masyarakat memang sangapemgaruhi sudut
pandang kepada relasi hubungan wanita dan hak-hal@gperti ketika

memakai makna ketaatan istri kapada suami adaltdate® yang total

tanpa mempunyai kuasa untuk melawan sesuatu ygr@gmahng kurang
baik atau memaknai laki-laki sebagai simbol ketetgagan wanita dan
lain sebagainya. Hal tersebut seharusnya dilihatrdalitas dasar bahwa
wanita adalah manusia yang sama dan sejajar kedody baik di antara

manusia ataupun di hadapan Tuhan.

B. Saran-Saran

Setelah penulis memaparkan kajian singkat ini dengaalisis yang
memang sangat terbatas, karena tema-tema yang ngkoyamasalah
kewanitaan yang bersumber dari al-Quran sangainmiterkadang hanya
sebatas makalah, seminar atau naskah makalah iskripenulis
mengemukakan saran-saran berikut yang mungkin hasggelintir dari
desakan-desakan pikiran untuk selalu bersikegsamuh kalau belum
dikatakan adil.

Dalam memahami tafsir, apalagi sebagai obyek kayiaradalah kitab

Suci al-Qur’an, harus melihat dari segi obyektiwitsebisa mungkin, tanpa
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menimbulkan kecemburuan kelompok dari ras terteldaurena itu memang
membutuhkan kajian yang sangat mendalam.

Kajian tentang hak-hak wanita tidak hanya berkadgkajian tafsir saja.
Karena hadis pun sangat berpotensi untuk dikajhletendalam, baik kajian
hadis yang ditinjau dari sudut sosial ataupun siadut kesahihan periwayatan
hadis tersebut, dan mungkin lebih jauh lagi, bukanya hadis melainkan
konteks figih yang terkandung banyak menimbulkdabspersepsi.

Kajian-kajian tersebut semestinya bukan hanya dddantuk pemikiran
saja. Tapi lebih merupakan tindakan yang masuknd@langamalan seorang
muslim dan keseharian. Karena bila hanya berbipada tataran teori maka
akan timbul teori-teori yang saling pro-kontra, dién akan terus timbul.
Lebih efektifnya hal tersebut di komplementasikaalach bentuk undang-
undang baik perdata maupun pidana. Hal semacaah iji@ing lebih mengena
dalam masyarakat karena menyangkut hal-hal yarigtisa

Saran balik serta kritik dalam pembahasan kajiansamgat penulis
harapkan, karena demi kesempurnaan pandangan gaktiglias penulisan.

Wa Allahu A’lam bi as-Sawab.
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